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ABSTRAK 
Ardika, Defri A.D. 2015. Ekstrak kulit kacang tanah (Arachis Hypogea L) menurunkan kadar 
serum glutamat-piruvat transaminase (SGPT) pada mencit BALB/c modek fibrosis hepar  
 
 
 
  Fibrosis hepar adalah salah satu masalah kesehatan utama di dunia yang 
menyebabkan sekitar 1,5 juta kematian per tahun. Kematian ini sebagian besar disebabkan 
oleh stadium akhir dari fibrosis seperti sirosis hati dan kanker hepar (Naveau et al., 2009). Pada 
saat telah mencapai tahap sirosis, transplantasi hepar merupakan terapi yang paling efektif 
untuk penderita. Akan tetapi sangat sedikit sekali organ donor yang sesuai dengan penderita 
dan seringkali terjadi komplikasi. Di lain sisi kulit kacang tanah (Arachis hypogaea L.) kurang 
dimanfaatkan dan dianggap sebagai limbah yang tidak bermanfaat. Kulit kacang tanah ini 
ternyata banyak mengandung flavonoid dan kandungan terbesar dari flavonoid itu adalah 
luteolin. Luteolin berperan sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Pada 
hubungannya dengan fibrosis hepar, luteolin mampu menghambat fosforilasi dari Smad3 pada 
tahapan aktivasi TGF-β1 pada level sitosolik sehingga menghambat aktivasi HSCs. Selain itu, 
luteolin mampu menginduksi ekspresi dari MMP-9 dan MT I/II yang akan memicu regenerasi 
jaringan hepar sehingga akan berpengaruh terhadap keluaran klinis berupa penurunan SGPT. 
 Tujuan penelitian ini untuk membuktikan pengaruh ekstrak kulit kacang tanah terhadap 
ekspresi SGPT dan fungsi hepar pada mencit model fibrosis hepar. Penelitian ini merupakan 
penelitian murni dengan metode Randomized Posttest Only Controlled Group Design. Mencit 
BALB/c jantan sebagai hewan coba dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu: kontrol positif, kontrol 
negatif, P1 (15 ml/KgBB), P2 (30 ml/KgBB), P3 (60  ml/KgBB), kemudian kontrol positif dan P1, 
P2, P3 diberi induksi CCL4 selama 6 minggu dan diberi ekstrak mulai dari minggu ke-2 sampai 
minggu ke-6. 
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ABSTRACT 
Ardika, Defri A.D. 2015. Peanut skin extract (Arachis hypogea L) lower levels of glutamat-
piruvat transaminase srum (SGPT) in mice balb / c model of hepatic fibrosis 
 
   
  
 Liver fibrosis is one of the major health problems in the world which causes about 1.5 
million deaths per year . Death is largely due to the late stage of fibrosis such as liver cirrhosis 
and liver cancer ( Naveau et al . , 2009) . By the time have reached the stage of cirrhosis , liver 
transplantation is the most effective therapy for patients . However, very few donor organs 
according to the patient and complications occur frequently . On the other side of the shell 
peanuts ( Arachis hypogaea L. ) under-utilized and considered as useless waste . Peanut skins 
contain flavonoids proved a lot of content and it is the largest of the flavonoid luteolin . Luteolin 
acts as an anti-inflammatory , antioxidant , and anticancer . In conjunction with hepatic fibrosis , 
luteolin is able to inhibit the phosphorylation of Smad3 in TGF - β1 activation phases in cytosolic 
levels thus inhibiting activation of HSCs . Moreover , luteolin is able to induce the expression of 
MMP - 9 and MT I / II which will trigger the regeneration of liver tissue . 
 The purpose of this study to prove the effect of peanut skin extract on the expression of 
MMP - 9 , took livers to measure mass , and liver function in mice models of liver fibrosis . This 
study is purely the method Randomized Controlled Group Posttest Only Design . BALB / c mice 
as experimental animals males were divided into 5 groups , namely : positive control , negative 
control , P1 ( 15 ml / kg ) , P2 ( 30 ml / kg ) , P3 ( 60 ml / kg ) , then the positive control and P1 , 
P2 , P3 are given induction CCl4 for 6 weeks and were given extracts from week 2 to week 6 . 
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